BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan terkait Implementasi

Aplikasi E-Kinerja di Biro Kepegawaian dan Tata Laksana Badan Nasional

Pencarian dan Pertolongan, maka penulis dapat menyimpulkan:

1.

Komunikasi

Komunikasi yang efektif adalah kunci untuk memberikan dukungan dan
partisipasi dalam implementasi aplikasi e-kinerja di BASARNAS ini
sendiri. Informasi yang diberikan sudah sangat jelas. Konsistensi yang
dilakukan juga sudah merupakan langkah yang baik dibuktikan dari
konsisten dalam pemberian informasi dengan upaya melakukan sosialisasi
melalui zoom setiap minggunya secara terjadwal. Komunikasi yang
dilakukan juga membantu mengatasi resistensi terhadap perubahan dan
membangun kepercayaan dalam sistem baru. Komunikasi terlebih lagi
pemberian informasi yang dibangun oleh BASARNAS kepada seluruh
pegawainya sudah sangat baik, jelas dan konsisten.

Sumber Daya

Ketersediaan sumber daya, baik dalam hal infrastruktur maupun sumber
daya manusia, dan infrastruktur juga menjadi poin penting Yyang
mepengaruhi keberhasilan dari pengimplementasian aplikasi e-kinerja di
BASARNAS ini. Dibuktikan dari pemeliharaan sistem e-kinerja yang
terus diperhatikan. Dapat dilihat sumber daya berupa tim kerja (sdm),
teknologi dan fasilitas yang diberikan. Namun belum terbangunnya
jaringan internet yang baik dalam penggunaan aplikasi e-kinerja sehingga
menghambat proses pelayanan dan pengimplementasian. Maka ini
menjadi hal yang patut untuk diperhatikan lebih karena dapat
mengganggu proses berjalannya program e-kinerja itu sendiri.

Disposisi

Sikap yang terbuka terhadap perubahan memiliki dampak besar pada

penerimaan dan penggunaan aplikasi e-kinerja ini. Jika pegawai
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menanggapi perubahan dengan sikap positif dan siap maka implementasi
aplikasi e-kinerja pun akan berjalan lancar. Ini pun berdampak pada
tingkat penerimaan dan penggunaan sistem tersebut. Dukungan langsung
dari atasan merupakan contoh dari BASARNAS sudah dapat melangkah
lebih maju. Komitmen dari para pegawai juga sudah terbilang cukup baik
dilihat dari kegiatan penginputan harian yang dilakukan tiap harinya.
Walaupun masih adanya kendala untuk pegawai yang sudah memasuki
usia tua masih merasa sulit dan tidak nyaman dalam penggunaan
teknologi baru yaitu aplikasi e-kinerja ini. Namun sikap dari atasan dan
penganggung jawab terkait e-kinerja sudah berikap sangat kooperatif dan
terus berupaya mensosialisasikan ke seluruh pegawai sehingga masalah
tersebut dapat ditangani dengan baik.

Struktur Birokrasi

Struktur organisasi dan proses birokrasi di BASARNAS mempengaruhi
implementasi e-kinerja. Struktur birokrasi yang fleksibel dan adaptif juga
menunjang  terwujudnya  implementasi  e-kinerja.  Alur  dari
pengimplementasian aplikasi e-kinerja juga sudah dibuat sedemikian rupa
sehingga meminimalisir ketidakpahaman dari para pegawai. Selain itu
penggunaan aplikasi e-kinerja juga berdampak terhadap nilai kinerja yang
berkolerasi terhadap besaran tunjangan kinerja pegawai tersebut.

. Hasil Kerja

Implementasi aplikasi e-kinerja di BASARNAS telah memberikan
dampak signifikan, baik positif maupun negatif, bagi pegawai. Aplikasi
ini mendorong pegawai untuk mengisi e-kinerja tepat waktu, yang
mengharuskan mereka untuk melaksanakan tugas sesuai dengan fungsi
dan tanggung jawabnya. Keuntungan lain yang diamati termasuk
peningkatan kedisiplinan dan kemandirian pegawai dalam melaporkan
dan mempertanggungjawabkan pekerjaan mereka melalui aplikasi. Selain
itu, pemantauan kinerja yang lebih akurat secara real-time memungkinkan
data kinerja seperti target pencapaian dan produktivitas diakses dan
dianalisis dengan mudah, memberikan motivasi tambahan bagi pegawai

untuk bekerja lebih keras dan mencapai target yang ditetapkan. Aplikasi
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B. Saran

e-kinerja juga memberikan umpan balik yang cepat dan tepat waktu,
memungkinkan pegawai untuk segera mengetahui area yang perlu
ditingkatkan. Transparansi dalam evaluasi kinerja meningkat, karena data
kinerja yang tersedia secara online dapat diakses oleh semua pihak yang
berkepentingan, termasuk atasan, rekan kerja, dan pegawai itu sendiri. Hal
ini memastikan evaluasi kinerja yang lebih adil dan memberikan insentif
bagi pegawai untuk meningkatkan kinerja mereka. Prestasi kerja yang
dicatat dan diakui secara langsung melalui e-kinerja juga berfungsi
sebagai motivasi tambahan, mendorong pegawai untuk terus berprestasi
dan berkontribusi positif terhadap organisasi.

Perilaku Kerja

Perilaku kerja mempunyai peran yang penting dalam pembuatan dan
pengimplementasian kebijakan karena dapat meningkatkan kualitas dan
keberhasilan kebijakan. Perilaku kerja yang konsisten dan terarah juga
penting dalam pengimplementasian kebijakan. Para pelaku kebijakan
yang memiliki perilaku yang konsisten dalam menjalankan kebijakan
akan membantu memastikan bahwa kebijakan tersebut dijalankan dengan
baik sesuai dengan tujuannya sehingga mampu mengatasi hambatan-
hambatan yang mungkin muncul selama proses implementasi.
Implementasi aplikasi e-kinerja yang memuat perilaku kerja dengan core
value Ber-AHKLAK sebagai indikator penilaiannya, sesuai dengan
penjelasan informan, membantu memastikan bahwa penilaian Kinerja

pegawai dilakukan secara objektif dan terukur.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran sebagai

berikut :

1.

Memberikan pelatihan intensif tentang penggunaan aplikasi e-kinerja,
memastikan dukungan teknis yang memadai, dan memperhatikan
kebutuhan dan kenyamanan pegawai yang sudah senior dalam proses
pelatinan dan implementasi. Dapat diberikan dengan cara memberi

dukungan tambahan dan bimbingan secara personal. Seperti contohnya
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melakukan sharing knowledge secara langsung yang dapat dilakukan
setiap minggunya dari pegawai muda terhadap para pegawai senior pada
tiap divisi, agar para pegawai senior yang kurang paham teknologi dapat
beradaptasi seiring berjalannya waktu.

Pemberian reward dan punishment terhadap pegawai agar bisa menjadi
acuan dan motivasi kedepannya untuk tetap berkomitmen terhadap
kebijakan yang ada. Untuk reward, dapat dilakukan dengan memberi
penghargaan kepada pegawai yang berhasil mengimplementasikan,
komitmen dan memiliki hasil yang baik dari penerapannya aplikasi e-
kinerja ini. Dapat berupa bonus dan pengakuan publik. Sementara untuk
punishment, dapat diberikan bimbingan tambahan atau hukuman jika
terdapat pelanggaran serius terhadap proses pengimplementasian
penggunaan aplikasi.

Melakukan perbaikan pada jaringan internet dengan menambah mbps
(kecepatan internet) dikarenakan prioritas utama ada pada jaringannya
agar pegawai dapat menginput kinerja hariannya tanpa adanya server

down atau error.
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